BAB 111
WALI MUJBIR DALAM PERNIKAHAN DI DESA PUGUH KECAMATAN

PEGANDON KABUPATEN KENDAL

A. Gambaran Umum Desa Puguh Kecamtan Pegandon Kabupaten
Kendal
1. Kondisi Geografis
Secara geografis Desa Puguh berada dalam wilayaénkatan
Pegandon Kabupaten Kendal. Dari desa-desa yangdiasalayah
Kecamatan Pegandon, Desa tersebut letaknya sangategs
dibanding Desa-desa yang lain di Kecamatan Pegar@oena Desa
Puguh dekat dengan pusat perbelanjaan yang seikgjuhgi
masyarakat Kecamatan Pegandon. Letak Desa Puguhmésn

Pegandon Kabupaten Kendal adalah dengan batas-satzegai

berikut:

= Sebelah Utara : Desa Margomulyo
= Sebelah Timur : Desa Dawungsari
= Sebelah Selatan : Tanah Perhutani
= Sebelah Barat : Desa Pekunten

2. Kondisi Demografi
Aparat pemerintahan Desa Puguh yaitu Kepala Des@f A

Sumartono, SH. Sekretaris Desa: Kusri, Kaur Umuatn N, Bekel:

! Data Monografi Desa Puguh Kecamatan Pegandon Ké&bupgandal Tahun 2011
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Warsito, Kebayan: M. Marzuki, Bayan T: Sukirno, Ntwd\Nur Kholis,
K. Tukio I: S. Hariono, K. Tukio II: Harnadi, K. kin: Sugeng R. Di
Desa Puguh juga ada Lembaga Pemberdayaan MasydtaNe,
Badan Perwakilan Desa (BPD), dan PKK.

Desa Puguh memiliki wilayah yang cukup luas Kkinaki
mencapai 54.510 HA, sedangkan jumlah pendudukn§842orang.
Desa Puguh memiliki | Kelurahan, Dusun 4, RW 4, 8dh14> Desa
Puguh memiliki empat dusun yakni Dusun Tegal, Dusirajan,
Dusun Kenanga dan Dusun Perboan. Dusun Tegal iatdaelibagian
tengah-tengah Desa, Dusun Krajan berada disebatalr Desa,
Dusun Kenanga berada disebelah barat dan Dusuodfederada di
sebelah selatahdengan perincian sebagai berikut:

a. Menurut jenis kelamin

Laki-laki Perempua Jumlal
1.299 1.385 2.684
Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011

b. Menurut mata pencaharian

Mata Pencaharii Jumlal
Petani 60C
Buruh Tani 250
Pengusaha 5
Buruh Industri/bangunan 105
Pedagang 200
Angkutan 20
PNS/ABR! 1C
Pensiul 5

2012

2 Struktur Pemerintahan Desa Puguh Kecamatan Pegafdbupaten Kendal Tahun

% Arsip Desa Puguh Kecamatan Pegandon KabupatenakKend
4 .
Ibid
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| Lain-lain | 150
Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011

c. Menurut pendidikan

Tidak | SD Tamat

sekolah| Tidak | Belum| Tamat| SLTP | SLTA| PT/
tamat | tamat Akademi

836 400 355 783 170 136 14

Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011
d. Menurut Agama

Penduduk desa Puguh mayoritas beragama Islam, mdapu
rincian tempat ibadahnya sebagai berikut:
1. Masjid : 3 Buah
2. Mushola : 14 Buah

Dalam tingkat pemahaman Agama Islam merupakan agama
mayoritas yang dianut oleh masyarakat Desa Pugutyaka
diantara mereka yang taat menjalankan ajaran agapexti shalat,
zakat, puasa dan ibadah-ibadah lain baik yang barigan
langsung dengan Allah SWT. maupun sesama manusiaifan
diselenggaraka pada tiap dusun secara rutin yaseledggarakan
oleh para Ulama, para pendidik dan organisasi pamgadg ada di
Desa Puguh.

Sedangkan perkembangan NTCR bisa dilihat pada tabel

berikut ini:

Tahur | Nikah Talak Cerai Rujuk | Jumlah

2007 26 - 2 - 28
2008 30 3 1 1 35
2009 20 - - - 20

2010 24 2 - - 26
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2011

38

38

Jumlah

138

5

3

1

147

Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011
3. Keadaan atau Kondisi Pendidikan
Desa Puguh dalam pemerintahannya didukung oleh
berbagai sarana dan prasarana pendidikan yang degatnjang
kegiatan belajar mengajar di Desa tersebut. Adaparana
pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Sarana Pendidikan Formal

No | Lembaga pendidikan Jumlah
1 |TK 2
2 SD 2
3 SMP/MTS -
4 STM/SMA -

Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011

Sarana Pendidikan Non Formal

No | Lembaga Pendidikan Jumlah
1 Majlis Ta'lim 3
2 | TPQ 1
3 Madrasah Diniya 1

Sumber: Statistik Desa Puguh Tahun 2011
4. Keadaan Sosial Keagamaan
Masyarakat Desa Puguh Kecamatan Pegandon Kabupaten
Kendal setelah melakukan aktifitas sehari-harimdalangka untuk
pemenuhan kebutuhan hidup untuk keluarga, juggaeémereka
aktif melakukan kegiatan keagamaan. Ini terbuktigden banyak

berdirinya jam’iyah atau pengajian baik itu pemajibu-ibu
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maupun bapak-bapak Dalam rangka ikut menyemarakkan
kegiatan keagamaan para pemuda juga berperan cddaifan
mendirikan perkumpulan pengajian khusus rerhaja.

Kegiatan seperti ini ditujukan untuk menyeimbangkan
antara kebutuhan jasmaniyah dengan rohaniyah kapata
kegiatan tersebut selalu diiringi dengan ceramag&maan oleh
para tokoh agama yang sedikit banyak kegiatan samaitu
dijadikan sebagai sarana untuk menambah pengetahoan
agama. Dengan seimbangnya kebutuhan jasmaniyahamleng
rohaniyah diharapkan ketenangan hidup dapat teiréapa

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, tetdapa
berbagai macam kegiatan keagamaan yang dilakukamh ol
masyarakat Desa Puguh Kecamatan Pegandon Kabugeteial
dan biasanya setiap orang hanya mengikuti satu mielk
pengajian. Berikut bentuk kegiatan keagamaan ydag a

1) Barzaniji

Kegiatan ini dilakukan oleh para bapak dan ibu asert
kelompok remaja yang masing-masing kelompok berazal
berbagai jenis Majlis Ta'lim. Kegiatan ini rutin lakukan

seminggu sekali sesuai dengan hari yang telahtdkan. Kegiatan

*> Wawancara dengan Bp. Alhutdi, S.PdI (guru) di runyahtanggal 6 Januari 2013 jam
15.30 WIB.

® Ibid

"1bid
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ini dilakukan dirumah anggota masing-masing sesdgmngan
jadwal yang telah ditentukéh.
2) Pengajian Tafsir al-Quran
Kegiatan pengajian ini dilakukan seminggu dua kaltu
malam kamis dan malam minggu, kegiatan ini dilakukacara
berjamaah artinya diikuti orang-orang Desa setendpaterambi
Masjid Al-lkhlas Desa Puguh. Jadi setiap orang nwasiasing
membawa al-Qur'an untuk membaca dan menyimak kejara
dari pak kiai. Sebelum kegiatan ini dimulai biasangiawali
dengan istighosah terlebih dahulu yang dipimpinhopak kiai
sendiri?
3) Tahlil
Pembacaan tahlil ini umumnya dilakukan setiap mglamiat,
biasanya dilaksanakan di Mushola masing-masing uku
kemudian ketika ada syukuran, hajatan pernikakhitanan dan
kematian-’
4) Istighosah dan Pembacaan Manaqib Syaikh Abdul Qaléiilani
serta pengajian pada malam jum’at kliwon.
Istighosah dan Pembacaan Managib Syaikh Abdul Gaddir
Jilani ini dilakukan setiap jum’at kliwon, kegiatami merupakan

progam rutin masyarakat Desa Puguh Kecamatan Pegand

 Wawancara dengan Bapak. Sudiyono (guru TPQ) di hayetanggal 6 Januari 2013
jam 15.30 WIB.

° |bid

 lbid
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Kabupaten Kendal dalam rangka pengembangan dakwah

islamiyah. Kegiatan ini dilakukan dilakukan secheagiliran pada

setiap Masjid yang ada di Desa Puguh, kegiatanngauph

istighosah dan pengajian umum yang diisi oleh ulas@mpat,

setelah istighosah dan pembacaan managqib Syaikbl Aatir al-

Jilani selesai maka dilanjutkan dengan pengajiamg ydiisi oleh

ulama’ setempat:

B. Persepsi Masyarakat Tentang Wali Mujbir dalam Pernikahan di Desa

Puguh

Di kalangan masyarakat Desa Puguh, permasalajiian ini
mendapat reaksi yang berbeda-beda. Ada yang proadanpula yang
kontra. mereka memiliki alasan-alasan yang darusudjian figih dapat
dibenarkan. Namun, bagi yang kontra melihat pertabaaijbar ini lebih
kepada kemaslahatan secara sosial dan budayausguta kepentingan
jangka panjang dalam rangka penciptaan rumah taggog sakinah
mawaddah dan wa rahmah. Artinya, dua kelompok yang memiliki
kecendurungan (baik menolak atau menerima) sama-gamiliki alasan
yang memperkuat pendapat masing-masing.

Penulis akan mengungkapkan beberapa persepsi rakayar
setempat mengenai definigbar ini. Penulis mengambil sampel 4 orang,

yaitu tokoh masyarakat atau ulama’, pelaku walujbir, warga

1 pid
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masyarakat dan korbajbar nikah. Berikut hasil wawancara yang penulis
lakukan:

Menurut Bapak KH. Nur lhsan (guru ngaji) Desa Pugeitang
ijbar adalah persoalan diartikan sebagai sikap tangam@l disertai
iktikad baik dari orang tua untuk mengarahkan nwegan anaknya dan
dalam rangka untuk meningkatkan ketaqwaan kepatarramar ma’ruf
nahi munkar. Orang tua (wali) boleh menggunakan iffladcnya karena
beberapa faktor, misalnya alasan Kufu' ilmu, mungkiga harta, yang
membuat orang tua harus memaksa anaknya untuk aferdkengan
pilihannya'?

Definisi yang hampir sama juga disampaikan olelatsaiatu warga
desa Puguh yaitu Bonawi, dia berpendapztr itukan haknya seorang wali
yang boleh memaksa anaknya tersebut terutama pegau@aas ya? untuk
menikah, seperti itu. Lebih lanjut dia menjelaskaah..itu banyak terjadi
di Desa Puguh. Kawin yang tidak suka sama suké#utyang paksa orang
tuanya itu mas. Iltukan diperbolehkan karena hak walk memaksakan
anaknya agar menikah sama calon yang dipilih odﬂe)”;alonyal.3

Adapun menurut Siti Kholidah, 19 Tahun (korban ijlvakah)
yang menolak adanygbar dalam pernikahan, dia berpendapgiar
memang ada dalam figih, maksudnya ajaran agamaSatga tidak setuju

bukan berarti melawan ajaran itu. Saya rasa kongeptidak usah

12 \wawancara dengan Bapak KH. Nur lhsan (guru ngajja tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.00 WIB.

Y Wawancara dengan Bapak Bonawi (warga Puguh) padaaa6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 21.00 WIB.
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dipertahankan. karena saya rasa memang sudah c¢o@dk menurut
masyarakat umum dan zaman sekardng.

Kemudian menurut Bapak Wardai (pelaku watujbir), dia
berpendapat bahwa, saya mengawinkan anak pererspyamengan laki-
laki yang setara tanpa persetujuannya, Jika seorpagempuan
mempunyai hasrat menikah pasti saya khawatir denmiman anak,
karena pasti pilihannya tidak setara, maka oraagrtanolaknya.Kecuali
kalau pilihan anak saya laki-lakinya setara atalesmgat atau setingkat
dalam aspek, nasab status (kemerdekaan, profesi,agama). saya
membolehkar®

Alasan yang dikemukakan oleh KH. Nur Ihsan di ataemang
cukup rasional untuk dijadikan alasan seorang watuk ijbar. Alasan
kufu’, harta dan ketertarikan seorang wali untuknikehkan anaknya
dengan seorang yang memiliki ilmu yang tinggi dapat mendorong
seseorang wali di dalam menggunakan ijlade nya tersebut. Paling tidak
inilah alasan-alasan yang masih digunakan oleh la®kak kecil
masyarakat Desa Puguh vyang masih memiliki kecendaru
menggunakan haikbarnya.

Beberapa definisi di atas, paling tidak memperkbhat bahwa
masyarakat cukup akrab dengan istilah ini. Meskipeiberapa responden

yang ada masih asing dengan istilddar. Sebagain besar responden dapat

Y Wawancara dengan Siti Kholidah (korbigipar nikah) pada tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 19.30 WIB.

* Wawancara dengan Bapak Wardai (pelaku walbir) pada tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 06.30 WIB.
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memberikan definisinya ketika peneliti menjelaskati dari ijbar ini.
Namun paling tidak, definisi yang mereka berikapuser ijbar, telah
mewakili makna atau maksud daijbar tersebut. Adapun secara
substansialjjbar itu terdiri dari hak, wali dan daya paksa seorarai
kepada orang yang berada di bawah kewaliannya, uklgas dalam
masalah perkawinan.
C. Wali Mujbir Dalam Pernikahan di Desa Puguh

Setelah penulis mengadakan penelitian di Desa Rukgdamatan
Pegandon, Kabupaten Kendal, di Desa Puguh ada 3tkg@ean pada
Tahun 2011°

Berikut data tabel pernikahan di Desa Puguh:

Tahun Pernikahan Jumlah Pernikahan  Jumlah Permiahlasa

2011 38 19

Sumber: Data Monografi KUA Pegandon Tahun 2011

Dari observasi yang penulis lakukan, penulis mernen 19
pasangan yang menikah karena walijbir dari 38 perkawinan, karena
dari pernikahan tersebut ulama’ Desa dan masyarBksa setempat
mengesahkan pernikahan seperti itu, walaupun dokgess ulama’ dan
ada sebagian masyarakat dari Desa tersebut yaalg tiéngesahkannya.
Pernikahan oleh walmujbir seperti ini dilandasi oleh berbagai faktor
yaitu:

1. Tradisi

16 Data Monografi KUA Pegandon Tahun 2011
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Pernikahan oleh walmujbir ini pada sebagian masyarakat
Desa Puguh sudah dikenal dan dipraktikkan. Namumpaasaat ini
dalam masyarakat masih terdapat keragaman pemahéenéng
pernikahan oleh walmujbir itu sendiri, demikian juga sebagian
ulama’ dan sebagian masyarakat umumnya tidak mierkiijelasan
dan kesamaan pengertian.

Kawin paksa ini sudah menjadi tradisi turun-temutsmi
masyarakat di Desa Puguh, Kecamatan Pegandon, &mpuldendal.
Hanya saja kebiasaan semacam ini sudah mulai leerguseiring
waktu, namun tidak bisa dimungkiri bahwa masih addagian
masyarakat di Desa Puguh yang masih mempraktiklanikahan
oleh wali mujbir. Seperti saya ini mas, saya menikahkan anak saya
secara paksa karena dulu dari orang tua sudah raktikgan
pernikahan seperti ini terhadap keluarga saya, seyakahkan paksa
anak perempuan saya, karena melaksanakan falsafab kejawen
tentang kewajiban orang tua untukentaske (mendewasakan
anaknya). dalam kaitan ini, orang tua berkewajiban untuk
mengantarkan anak agar hidup dewasa dan mandas ldari orang
tual’
2. Kesiapan dan Kematangan Jasmani serta Rohani

Masyarakat di Desa Puguh, Kecamatan Pegandon, K#dup

Kendal, merasa yakin dengan segera bisa menikatkaknya akan

7 Wawancara dengan Bapak Wardai (walijbir) pada tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 6.30 WIB.
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selesai tanggung jawab sebagai orang tua, tanpapemdoiikan
bagaimana nanti kehidupan setelah menikah dan kekan dari
mereka belum mempunyai pekerjaan tetap dan penahasirang
memadahi untuk memenuhi kebutuhan kehidupan dalamah
tangga. Karena desakan dan dorongan orang tua usdgkra
menikahkan tanpa memperhatikan kematangan rohamijatanani.
Berikut data usia perempuan yang menikah karenamugbir:

Dari beberapa informan utama sebagai korjar nikah
dalam kisaran usia yang sebenarnya cukup dan patuk menikabh,
seperti berumur antara 24-27 tahun yang berjumlgbelaku yang
masih mendapatkan pemaksaan dalam menikah, padas&4 tahun
berjumlah 5 pelaku yang berpersentase 33,3% dawgatier di bawah
20 tahun 6 pelaku. Dan 3 pelaku yang berumur 28nt&eatas masih
menemui adanya paksaan dalam menikah.

Data ini mengimplikasikan bahwa asumsi paksaan hnika
biasanya terjadi pada perempuan yang belum dewtsayata
perempuan yang pantas menikahpun juga menjadi kopaksaan
nikah. Data seperti ini dimungkinkan karena adakghiasaan orang
Jawa apalagi yang ada di pedesaan untuk cepat-oepaikahkan
anaknya yang sudah berumur.

Data usia perempuan ketika menikah karenamajbir Tahun 2011

No | Usia Ketika Menikah Jumlah Persentase (%)

1 <20th 6 31,6%
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2 21-24 th 5 26,3%
3 24-27 th 5 26,3%
4 28 th > 3 15,8%

Total 19 100%

Sumber: Penelitian Lapangan, Januari-April 2013.

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa fakisia didak
serta-merta berhubungan dengan adanya pemaksaam daénikah
atau tidak. Artinya pemaksaan itu hanya berlaku pagempuan usia
pantas, akan tetapi paksaan dalam menikah maydidak seperti
terjadi pada awal perempuan kanak-kanak, tetapiontag mereka
sudah berusia pantas dan mempunyai pilihan sendimun dari pihak
orang tua ternyata tidak menerimanya sehingga dieg@macam
perselisihan diantara keduanya. Artinya pemaksa#&@hn bukan
diartikan anak perempuan dipaksa pada usia dimin a&tapi pilihan
anak perempuan sendiri yang tidak diterima olelngtaa dan ternyata
pihak orang tua telah mencarikan pasangannya.

Dari data lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
informan adalah lulusan SD/sederajat atau setidakitya pernah
mengenyam tingkat pertama walaupun tidak melanjutka jenjang
yang lebih tinggi, yaitu sejumlah 9 pelaku atau44d., Sedangkan 5
pelaku mengaku hanya lulus SLTP sedang yang mesajkésn SLTA
adalah 5 orang.

Data pendidikan pelaku yang menikah dengan majlbir Tahun 2011
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No. Pendidikan Responden Jumlah Persentase (%)
1 | SD/Sederajat 9 47.4%
2 | SLTP/Sederajat 5 26,3%
3 | SLTA/Sederajat 5 26,3%
4 | DII/PT - -
Total 19 100%

Sumber: Penelitian Lapangan, Januari-April 2012.

Ada kemungkinan bahwa tingkat pendidikan yang kgran
menggembirakan (rata-rata lulusan SD dan ada jugay Mulusan
SLTP), disebabkan oleh keadaan yang perekonomangdua pelaku
yang kurang memadai. Hal ini ditunjukkan oleh bapar pernyataan
informan yang menerangkan bahwa faktor kekurangayabmenjadi
kendala bagi kelanjutan pendidikan mereka. Sikdpetspa orang tua
yang eggan menyekolahkan anak-anaknya ke jenjamgjgpkan lebih
lanjut juga menjadi salah satu penyebab terputupeyalidikan anak.
Karena mengingat biaya untuk melanjutkan studiebdvapa sekolah
negeri telah membutuhkan biaya besar apalagi bitamutkan ke
sekolah swasta.

Ketidakmampuan orang tua untuk menyekolahkan anak-
anaknya tidak terlepas dari pendidikan orang tua p@kerjaannya
selama ini seperti petani, buruh maupun karyawan asaha kecil-
kecilan yang tentu pendapatannya kurang untuk megrabisekolah

anaknya.
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Dari data di atas mengindikasikan pendidikan yangeroleh
tidaklah menggembirakan walaupun itu hanya merupakatas
dasarnya (wajib belajar 9 tahun) dan dari pendidikang ia peroleh
sedikit sudah mampu untuk memberikan kemampuanikbedtas
dirinya sendiri seperti mempunyai teman pergaulan @adahnya.
Apalagi hal ini diwujudkan dalam apresiasi merekai gpendidikan
untuk memperoleh pekerjaan yang ia inginkan dengangguh-
sungguh.

Bila dilihat dari pekerjaan pelaku ternyata di ddéepedesaan
kebanyakan 16 orang atau 84,2% adalah sebagai i pptaku
sedangkan 2 pelaku atau 10,5% bekerja sebagaiweistes, pekerjaan
ini tidaklah diartikan sebagai yang berpenghasbasar, akan tetapi
pekerjaan swasta seperti berjualan di warung, damproduksi tempe
yang masih bermodel usaha rumah tangga dan yandgamtmorang
tuanya di rumah hanya 1 orang atau 5,3%.

Data pekerjaan pelaku yang menikah denganmaghir Tahun 2011

No. Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 Membantu orang tua 1 5,3%
2 Petani 16 84,2%
3 PNS - -
4 Wiraswasta 2 10,5%
Total 19 100%

Sumber: Penelitian Lapangan, Januari-April 2012.
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Pekerjaan yang diperoleh adalah sangat berkait dgagan
pendidikan yang ia peroleh. Kalaupun lulusan SLBfa+rata adalah
sebagai pedagang dan ada yang melanjutkan pekenaag tua seperti
petani. Hanya sedikit yang mengikuti teman, keratbah tetangga
untuk ikut bekerja disektor swasta.

Dari data seperti ini, yang sebagian besar bekkraar sektor
rumah tangga telah mempengaruhi pemikirannya dat@mnentukan
masa depan pernikahannya karena itu dengan segihgilungan dan
berkomunikasi serta bergaul dengan teman kerja kdgralan telah
mendorong usaha pemilihan calon pernikahan serigtihikan diantara
mereka sudah saling berkomunikasi dengan temantrdgekaNamun
demikian, disisi lainnya, pihak orang tua ternyatasin mempunyai
pandangan sendiri untuk menentukan pasangan ankktala

3. Mendekatkan hubungan tali persaudaraan
Perkawinan semacam ini dilakukan bagi masyarakaa de

Puguh untuk mendekatkan hubungan pertalian perszamlayang

mana mereka melakukan perkawinan ini karena hulbunga

persaudaraan keluarga yang semakin jauh sehingggandecara
perkawinan putra putri mereka akan lebih mudah kumenjalin

persaudaraan mereka semakin dekat.

Alasan Kkeluarga sebagai salah satu faktor terjadiny

perkawinan secara paksa seperti wawancara dengangam Ahmad

Sobirin (26 Tahun) berkerja sebagai guru, dan Kliblidah (19
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Tahun) sebagai membantu orang tua. Mereka berdasdlalari desa
yang sama yaitu Desa Puguh. Dan yang melaksanakétek kawin

secara paksa adalah Siti Kholidah, Mereka menikedara paksa
dengan alasan. saya menikah dengan mas Sobirinakdigaksa oleh
Abah, saya menolak menikah sama mas Sobirin kdtama adalah

dua sepupu, dan pernikahan ini terjadi karena Hgdoon
kekeluargaannya semakin jauh dan supaya hubungsambah dekat
maka saya dan mas Sobirin dijodohk&n.

4. Tidak bisa melunasi hutang

Kawin paksa semacam ini yang dilakukan oleh sebagia
masyarakat karena untuk menutupi hutang orang ik umelunasi
hutang mereka, sehingga anak menjadi korban pdrgodmi, seperti
alasan pasangan M. Sahid (30 Tahun) bekerja seBatiidan Suharti
(20 Tahun) sebagai petani, berasal daerah yang gaima Desa
Puguh, yang melaksanakan perkawinan secara paksad ddalah
Suharti, dengan alasannya sebagai berikut.

Saya menikah sama M. Sahid dikarenakan dipaksahapak
saya, karena kedua orang tua saymya hutang sebesar 15,5 juta
rupiah dan kedua orang tua saya tidak sanggup emldnutangnya
dan M. Sahid melamar saya. Sebenarnya saya tidek dengan

perjodohan ini tetapi orang tua saya memaks&hygelain itu ini

18 WWawancara dengan Siti Kholidah (korbigipar nikah) pada tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 19.30 WIB.

19 Wawancara dengan Suharti (korbibar nikah) pada tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 20.00 WIB.
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terjadi pada pasangan Khotimah (30 Tahun) bekehagai petani dan
Rohman (35 Tahun) bekerja sebagai guru, yang neataksin
pernikahan secara paksa ini adalah Khotimah, dealgaan:

Bapak menikahkan saya dengan mas Rohman, karerak bap
mempunyai hutang sebesar 6 juta rupiah kepada rigaluaas
Rohman. Dan waktu itu keluarga mas Rohman datasgikagin
menagih hutang, namun karena bapak saya tidak puarya akhirnya
saya dinikahkan dengan mas Rohman sebagai garghdidtapak
terhadap keluarganya. Saya sudah menolak tapi rapedh, jadi saya
menuruti permintaan orang téa.

5. Dikhawatirkan rusaknya pertunangan

Alasan lain dalam perkawinan secara paksa karena
dikhawatirkannya rusaknya pertunangdertama seperti pasangan
Sugiyanto (25 Tahun), berprofesi sabagai tenagau, gdan Siti
Musyafaati (20 Tahun) sebagai petani, dan berasalrath yang
berbeda, Sugiyanto berasal Desa Puguh sedangkaM&tafaati
berasal dari Desa Pekuncen. mereka berdua piha yetakukan
perkawinan secara paksa, dengan faktor sebagiuberi

Saya menikah sama Sugiyanto dipaksa sama mertké&y wwa
saya pas silaturahim dirumahnya Sugiyanto, dan dalak ada
kesiapan, tetapi saya dipaksa, dan saya sama S8tgiysudah

tunangan setahun yang lalu, saya mencoba untuk laketapi saya

%% wawancara dengan Khotimah (korbigbar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 08.00 WIB.
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diancam akan membatalkan pertunangan ini, dan kedusy tua saya
tidak mengetahui ijab dan kabul ini akan dilaksamkhal ini terjadi
dikarenakan kekhawatiran orang tuanya Sugiyantoati&p rusaknya
hubungan kami inf®

Sedangkan pasangan yakedua yaitu Ruwiyati (24 Tahun)
dan Eko Budi Utomo (30 Tahun), pasangan ini ketlikeonfirmasi
mengenai penyebab terjadinya pernikahan paksa tjdak beda
dengan pasangan Sugiyanto dan Musyafaati bahkan rades ijab-
kabulnya saja sama, akan tetapi yang berbeda Haki@ penyebab
dari orang tua Ruwiyati yang memaksa anaknya umekikah.

6. Keinginan Orang Tua

Perkawinan secara paksa itu sendiri dilakukan learen
kurangnya pengetahuan orang tua terhadap hakikasstauah
perkawinan itu sendiri. Mereka hanya berasumsi lbaperkawinan
seorang anak sudah menjadi tanggung jawab orangdalani seperti
yang diungkapkan oleh KH. Nur Ihsan, salah seomgung ngaji di
Desa Puguh. Layaknya kebanyakan guru ngaji, b@ligai merupakan
salah satu figur panutan masyarakat. Beliau menguokgn:

Orang tua berkewajiban untuk mengantarkan anak lsigap
dewasa dan mandiri lepas dari orang tua. Beliapdmelapat persoalan
ijbar seyogyanya diartikan sebagai sikap tangung jawisertei

iktikad baik dari orang tua untuk mengarahkan maegsan anaknya

! Wawancara dengan Musyafaati (korbifvar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 08.30 WIB.



55

dan dalam rangka untuk meningkatkan ketagwaan kepatdan amar
ma’ruf nahi munkar. Alhamdulillah sudah berkuraeghtdap praktek
kawin paksa, dan biasanya orang tua (wali) mendewirsecara paksa
itu tujuannya hanya ingin anaknya hidup bahagiaik&iethidup
berumah tangg®.

Perkawinan secara paksa yang dilakukan oleh otengarena
hanya keinginannya sendiri penulis menemukan! delasbinforman
berikut informan yang dapat penulis paparkan ydertama, Ridho
Bagus (31 Tahun) bekerja sebagai tenaga guru daRddmawati (20
Tahun), bekerja sebagai Petani, berasal daerah lyargeda, Ridho
Bagus berasal Desa Dawungsari dan Ida Rosmawaisddedari Desa
Puguh. Yang melaksanakan perkawinan secara pasisaatialah Ida
Rosmawati. Dengan alasan sebagai berikut:

Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, daya didak
menyukai suami saya, karena bapak saya menilaid&idho Bagus
ini orang yang bertanggung jawab dan orang menggating> Kedua,
Muhammad Subkhi (30 Tahun) bekerja sebagai pedagdany
Musyarofah (20 Tahun) bekerja sebagai petani, bedeerah yang
sama yaitu daerah Puguh, yang melaksanakan pekawsatara paksa

disini adalah Musyarofah dengan alasan:

22 \Wawancara dengan Bapak KH. Nur Ikhsan (guru ngajila tanggal 6 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.00 WIB.

> Wawancara dengan Ida Rosmawati (korljaar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013
di rumahnya jam. 10.00 WIB.
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Saya menikah dengan kak Subkhi karena saya di ashobleh
kedua orang tua saya, dan saya tidak mengetahtantgperjodohan
ini, saya sendiri ingin menolaknya tetapi tidakatedengan kedua
orang tua saya. Akhirnya saya menerimaiiytéetiga, Nur Fathoni (26
Tahun) bekerja sebagai pedagang dan Sri Hidayafi éhun) bekerja
sebagai petani, berasal daerah yang sama yaitald&rguh, yang
melaksanakan perkawinan secara paksa disini adatatHidayati
dengan alasan:

Saya menikah dengan Fathoni karena saya di jodoblein
kedua orang tua saya, dan saya tidak mengetahadpiean ini karena
posisi saya berada di luar kota (Kudus) karena baydagang disana,
satu bulan sebelum pernikahan dilaksanakan sayautligulang dari
Kudus oleh kedua orang tua saya, karena saya miallkan dengan
Hidayati, saya sendiri menerimanya, karena pilibeang tua adalah
yang terbaik buat anaknya.Keempat, Denitefi (27 Tahun) bekerja
sebagai petani dan Suwanti (23 Tahun) bekerja selpagani, berasal
daerah yang sama yaitu daerah Puguh, yang mel&eaparkawinan
secara paksa disini adalah Suwanti dengan alasan:

Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, dya savalnya
menolak, namun karena bapak saya bilang bahwa ddeniti

orangnya punya sawah berhektar-hektar, mapan dai@anggung

** Wawancara dengan Musyaroféitorbanijbar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 10.30 WIB.

> Wawancara dengan Sri Hidayati (korbi@ier nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 11.00 WIB.
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jawab akhirnya saya menerimarfyakelima, Fitriyanto (30 Tahun)
bekerja sebagai guru dan Nur Azizah (22 Tahun) fpeekeebagai
petani, berasal daerah yang sama yaitu daerah Pugaihg
melaksanakan perkawinan secara paksa disini addlah Azizah
dengan alasan:

Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, daya sa
menerimanya, karena menurut bapak ingin mengaratiasa depan
anaknya menuju kebahagiaan, saya merasa sebadayang baik,
jadi patuh sama orang tdaKeenam, Nur Kholis (28 Tahun) bekerja
sebagai guru dan Lestari (24 Tahun) bekerja sebaefani, berasal
daerah yang sama yaitu daerah Puguh, yang meldesaparkawinan
secara paksa disini adalah Lestari dengan alasanikBhan ini terjadi
atas keinginan bapak, dan saya tidak menyukai ssaya, namun
karena bapak saya menjelelaskan kepada saya tequitdnagnnya dan
akhirnya saya menerimanya karena saya menilai bahwaholis ini
orang yang bertanggung jawab dan orang mengemnagaKetujuh,
Sri Pujiati (30 Tahun) bekerja sebagai petani daanh Muhlisin (35
Tahun) bekerja sebagai guru, berasal daerah yang gaitu daerah
Puguh, yang melaksanakan perkawinan secara pasisa atialah Sri

Pujiati dengan alasan:

*® Wawancara dengan Suwanti (korbibar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 11.30 WIB.

*” Wawancara dengan Nur Azizah (korbiivar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 12.00 WIB.

*® Wawancara dengan Lestari (korbgbar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 14.00 WIB.
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Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, dalyasa
menerimanya, karena menurut bapak ini sikap tangamgb disertai
iktikad baik dari orang tua untuk mengarahkan ndegaan anaknya,
jadi, saya patuh sama orang tua. Karena umur sagagudah terlalu
tua®® Kedelapan, Rohmanah (28 Tahun) bekerja sebagai petani dan
Pamuji (32 Tahun) bekerja sebagai PNS, berasabdagng sama
yaitu daerah Puguh, yang melaksanakan perkawinaarasegyaksa
disini adalah Rohmanah dengan alasan:

Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, dalyasa
menerimanya, menurut bapak karena masih percaya padlisi
masyarakat desa Puguh kepada falsafah hidup kejaeetang
kewajiban orang tua untuk mendewasakan anakmgatdske) jadi,
saya patuh sama orang fll&Kesembilan, Sri Margianti (27 Tahun)
bekerja sebagai petani dan Romdhon (33 Tahun) jeelssmbagai
pengusaha, berasal daerah yang sama vyaitu daemh,Pyang
melaksanakan perkawinan secara paksa disini adaiaiMargianti
dengan alasan:

Pernikahan ini terjadi karena bapak memaksa sayakun
menikah dengan Romdhon karena menurut bdpbk, bebet dan

bobot Romdhon sangat sesuai dengan pilihan bapak daa say

** Wawancara dengan Sri Puijiati (korbigbar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 14.30 WIB.

*® Wawancara dengan Rohmanah (korkjaar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.00 WIB.
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menerimanyd’ Kesepuluh, Siti Munadhiroh (19 Tahun) bekerja
sebagai petani dan M. Efendi (26 Tahun) bekerjagaiguru, berasal
daerah yang sama yaitu daerah Puguh, yang meldesaparkawinan
secara paksa disini adalah Siti Munadhiroh dentgsaa:

Pernikahan ini terjadi atas keinginan bapak, dawya sa
menerimanya, karena menurut bapak ini sikap tangangb disertai
iktikad baik dari orang tua untuk mengarahkan ndeyaan anaknya,
jadi, saya menerima pernikahan ini demi rasa paaya terhadap
orang tua?’

Sebagaimana hasil data lapangan menunjukkan informa
melakukan pernikahan karena waiujbir atas kehendak orang tua
adalah 10 pelaku atau 52,6%. Hal ini memang besptase cukup
besar karena rata-rata paksaan nikah merupakamgaksang tua.
Kemudian 3 pelaku atau 15,8% karena terjadi keealdiasil diluar
nikah yaitu akibat hubungan intim dengan teman &enga, seperti
yang terjadi pada pasangan Nurunnisa (25 Tahuny yaenikah
dengan Bambang Adi (23 Tahun), alasannya saya thmian ketika
itu usia kandungan saya 1 bulan, kemudian say&atikan paksa
dengan Bambang oleh bapak saya. Karena Bambangialy vy

menghamili saya®

*! Wawancara dengan Sri Margianti (korbgmar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.30 WIB.

*> Wawancara dengan Siti Munadhiroh (korligoar nikah) pada tanggal 20 Januari 2013
di rumahnya jam. 16.00 WIB.

** Wawancara dengan Nurunnisa (korbgar nikah) pada tanggal 27 Januari 2013 di
rumahnya jam. 14.00 WIB.
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Baik disadari maupun tidak, hamil diluar nikah judialami
oleh Ida Tri (25 Tahun). la berbicara, saya dinkaah paksa Ayah
karena saya hamil diluar nikah, ketika itu usiandeangan saya 3
bulan. Namun, karena laki-laki yang menghamili sdiglak mau
tanggung jawab, akhirnya saya dinikahkan dengaaridé#0 Tahun),
yang statusnya adalah duda. Awalnya saya menolpk karena
desakan Ayah, saya meneriman{aarena laki-laki tersebut tidak
mau bertanggung jawab sehingga saya carikan |kkip@nutup
karena laki-laki yang menghamilinya tidak mau beggung jawaty

Selain itu penulis juga menemukan perempuan yanygilha
diluar nikah, sebut saja Ninda Ayu (26 Tahun) kettditanya oleh
penulis, mengapa menikah paksa? alasannya say&ahekarena
hamil duluan mas, alhamdulillah pacar saya maugiamg jawab, dan
akhirnya kita dinikahkan paksa oleh bapak siyarena sedangkan
faktor yang lain yaitu 6 pelaku atau 31,6%.

Data alasan perempuan menikah karenaMajbir Tahun 2011

No. | Alasan melakukaijbar nikah Jumlah| Persentase (%0)
1 Kehendak keluarga (orang tua) 10 52,6%

2 Hamil diluar nikah 3 15,8%

3 Lain-lain 6 31,6%

** Wawancara dengan Ida Tri (korbdjbar nikah) pada tanggal 27 Januari 2013 di
rumahnya jam. 14.30 WIB.

** Wawancara dengan Bapak. Purnomo (pelfitar nikah) pada tanggal 27 Januari 2013
di rumahnya jam. 14.30 WIB.

** Wawancara dengan Ninda Ayu (korbigibar nikah) pada tanggal 27 Januari 2013 di
rumahnya jam. 15.00 WIB.
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Total 19 100%

Sumber: Penelitian Lapangan, Januari-April 2013.

Dari data di atas sebagian korban kawin paksayatgamelakukan
karena walimujbir dari orang tua. Walaupun banyak perempuan yang
sudah mempunyai pilihan sendiri (pacar), akan tetmpng tua tetap
memaksakan karena dianggap pilihan anaknya kuegapan.

Hasil wawancara diatas tidak bisa menjadi alas@ukunengambil
hak orang tua terhadap seorang anak untuk memdlibncpasangan,
karena anak tetapukanlah hak milik bagi orang tua. la adalah tiipa
Allah swt. semata. Orantua berkewajiban mengasuh, membesarkan,
mendidik, dan menikahkan putra-putrereka apabila telah waktunya tiba.
Dengan demikian, tidak serta mek@wajiban ini menjadikan orang tua
berhak sepenuhnya menentukan calpmsangan bagi anak-anaknya,
utamanya anak perempuannya. Dalam hal memilihkaangan hidup ini,
masih banyak kita jumpai pemaksaan kehendak oraagatas anak
gadisnya. Bahkan tak jarang, orang tua memaksakaerklak dengan
semena-mena terhadap anaknya, yang tanpa disadhrituh justru
mendatangkan madharat atau kesengsaraan bagi rsagkabaikan dan
kebahagiaan yang diimpikan orang tua bagi buamymatjustru tidak
terwujud.

Hal itu terjadi, karena masih banyaknya pemahaman di kafang
orang tua bahwa anak adalah hak milik bagi merékereka merasa

berhak sepenuhnya untuk menentukan kehidupan saaky &ermasuk
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menentukan calon suami yang hendak menjadi pasahigap bagi si
anak gadis untuk sepanjang umurnya.

Oleh sebab itu, jika seorang anak gadis menolakncauami
pilihan orang tua, seorang ayah berhak memaksaleirenklaknya.
Apalagi, para orang tua kadang merasa pemaksaanmareka lakukan
adalah demi kebahagian sang putri. Lalu merekanpeinggunakan dalil
agama untuk melegitimasi tindakan kawin paksa yaregeka lakukan
pada anak gadisnya.

Mengenai perkawinan diatas maka peneliti nenangdebiwa
dengan beberapa faktor diatas tidak bisa menjadikbagai alasan orang
tua untuk menikahkan buah hatinya secara paksajimean izin atau
kerelaan dari mereka tetap diprioritaskan agar gwerkan bisa
menghasilkan perkawinan yang kekal dakinah mawaddah wa rahmah.

7. Permintaan tokoh masyarakat atau ulama’ setempat

Perkawinan paksa yang dilakukan oleh orang tua kgagjinan
ulama disini maksudnya yaitu perkawinan yang dikakuoleh orang tua
karena mendapat tekanan dari kiai atau permintaaruktuk dijodohkan
dengan orang yang telah ditentukan.

Adakalanya perkawinan yang dilakukan karena keangiiai atau
ulama itu sendiri dan ada juga perkawinan yandgdKan karena menjadi
tradisi penduduk Desa Puguh, Kecamatan Peganddmypi&gen kendal.
Masyarakat memiliki tradisi bahwa antara laki-ldkin wanita tidak boleh

berpacaran yang berlebihan atau berduaan sehinggantenimbulkan
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fitnah dan merusak nama baik masyarakat, ketikdisirasemacam ini
dilanggar maka tokoh masyarakat setempat akan memgennya secara
paksa seperti pasangan Yasro (32 Tahun) dan Khygamaf29 Tahun)
petani, dan berasal daerah yang sama yaitu Pugam penulis
mewawancarai bapak Busro orang tua dari Khomariydangan
pernyataan sebagai berikut:

Yasro sama Khomariyah saya nikahkan paksa karemeagkan
berdua berpacaran berlebih-lebihan dan melampatis baehingga
membuat resah masyarakat Puguh dan supaya tidakamemelek nama
masyarakat Puguh, mereka saya nikalfkan.

Hasil wawancara diatas penulis dapat mejelaskanwdah
perkawinan semacam ini sudah menjadi tradisi makgaidi Desa Puguh,
Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal. Sebagai salah ciri-ciri
masyarakat di Desa Puguh yaitu patuhnya dan turyduknasyarakat
terhadap tokoh ulama’, sehingga orang tua bisa kabkan anaknya atas
keinginan ulama’ setempat. Tradisi seperti ini awal bukan sebuah
tradisi atas kesepakatan bersama melainkan tradigerti ini hanya
dilakukan oleh ulama’ setempat untuk menghindajadénya perzinaan
dan menjaga nama baik masyarakat Desa Puguh.

Mengenai perkawinan secara paksa diatas menurufipdioleh
dilaksanakan asalkan tidak bertentangan dengamnajagama karena

perkawinan tersebut untuk menjaga nama baik kedyampsyarakat dan

* Wawancara dengan Bapak Busro (waiijbir) pada tanggal 13 Januari 2013 di
rumahnya jam. 19.30 WIB.
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agama sebagai keyakinan mayoritas masyarakat Degd PAkan tetapi
sebelum mereka dijodohkan untuk menjadi suami deriialangkah
baiknya mereka diberi waktu untuk membenahi kesiagan kematangan
rohani dan jasmani sehingga setelah perkawinaniaydi mereka bisa
mancapai sebuah tujuan perkawinan itu sendiripyaiga hidup bahagia
dan kekal.

Hal ini diperlukan karena perkawinan adalah suakad dan
diperbolehkannya persetubuhan antara suami darn j&eg berakibat
konsekuesi hukum. Dan para tokoh ulama’ setidalsglzagai tuntunan,
panutan masyarakat alangkah baiknya mereka bisaberé@mn contoh
dan tauladan yang baik, dan bisa menerapkan hulslam|dengan

bijaksana.



